KARAKTERISTIK FISIKOKIMIA DAN ORGANOLEPTIK MINUMAN SARI DAUN KELOR (Moringa oleifera Lam) DENGAN VARIASI PENSTABIL CMC (Carboxy Methyl Cellulose) DAN KAYU MANIS by Bempah, Irshalina
 1 
 
BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Ketersedian tanaman kelor di Indonesia melimpah. Kelor (Moringa oleifera) merupakan 
salah satu jenis sayuran yang banyak ditemui. Tanaman kelor mampu hidup di beberapa jenis tanah 
tidak memerlukan perawatan yang khusus sehingga banyak ditemui di lingkungan sekitar. Kelor 
memiliki kandungan yang bermanfaaat bagi tubuh manusia. Salah satu kandungan yang tertinggi 
pada daun kelor adalah antioksidan. Terutama pada daunya yang mengandung antioksidan yang 
tinggi dan banyak manfaat lainya. daun kelor mengandung mineral, asam amino esensial, 
antioksidan seperti vitamin E, flavonoid tannin dan masih bnayak yang lainya (Dolcas et al,2015). 
Pemanfaatan daun kelor belum masih maksimal terutama di beberapa di Indonesia. Akan tetapi 
sampai saat ini pemanfaatan daun kelor masih belum optimal, kebanyakan dari masyarakat 
Indonesia memanfaatkan daun kelor dengan mengolahnya menjadi sayur. Dengan demikian daun 
kelor ini akan diolah menjadi salah satu produk pangan fungsional. 
Pangan fungsional bisa dikatakan  pangan yang mempunyai kandungan komponen aktif 
yang dapat memberikan manfaat bagi kesehatan, diluar manfaat yang diberikan oleh zat-zat gizi 
yang terkandung didalamnya dan salah satu pangan fungsional yang dimanfaat kan yakni minuman 
fungsioanal yang berasal dari bahan alami berasal dari tanaman ataupun buah buah an. Namun 
dalam menggunakan bahan alami pasti memiliki kelemahan diantaranya memiliki sifat fisik yang 
kurang yakni tentang kelarutan atau kestabilan bahan yang digunakan. Salah satu menangulangi 
kekurangan tersebut perlu ditambahkan bahan penstabil yakni penambahan CMC. Carboxy 
Methyl Cellulose (CMC) adalah turunan dari selulosa dan ini sering dipakai dalam industri 
makanan untuk mendapatkan tekstur yang baik. CMC berfungsi mempertahankan kestabilan 
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minuman agar partikel padatannya tetap terdispersi merata ke seluruh bagian sehingga tidak 
mengalami pengendapan (Prasetyo, et al., 2015). 
Kayu manis merupakan salah satu rempah rempah yang terdapat di Indonesia dan memiliki 
banyak manfaat, kayu manis juga memiliki banyak manfaat bagi kesehatan yaitu salah satunya 
antioksidan. Kandungan kimia yang terdapat pada kayu manis yaitu minyak atsiri eugenol, safrol 
juga kandungan sinalamdehida taninin dan kalsium oksalat. Senyawa fitokimia yang berperan 
sebagai antioksidan pada kayu manis adalah tannin dan flavonoid. Kayu manis juga memiliki 
aroma yang khas. Senyawa kimia yang menimbulkan aroma yg manis tersebut yaitu simaldehid. 
Tanaman kayu manis merupakan salah satu tanaman yang berasal dari Indonesia yang dapat 
dimanfaatkan sebagai penyedap makanan dan minuman. 
Pembuatan minuman sari daun kelor yang menggunakan bahan alami pasti memiliki kelemahan 
diantaranya memiliki sifat fisik yang kurang yakni tentang kelarutan atau kestabilan bahan yang 
digunakan. Penambahan CMC berfungsi menstabilkan minuman untuk mecegah pengendapan dan 
penambahan kayu manis berfungsi sebagai menghilangkan aroma bau langu yang berasal dari kelor . 
Kombinasi dari pembuatan minuman sari daun kelor dengan penambahan jenis bahan yang 
dapat berfungsi sebagai perisa alami, tentunya juga diuga meningkatkan kandungan fungsional 
pada produk akhir yang dihasilkan. Penelitian kali ini akan dilakukan dengan mengkombinasikan 
bahan sebagai perisa alami yaitu kayu manis dengan berbagai konsentrasi yang berbeda-beda 
untuk mengetahui efektivitasnya terhadap kualitas fisikokimiawi dan organoleptik minuman sari 
daun kelor yang dihasilkan. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian antara lain sebagai berikut: 
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1. Mengetahui interaksi dari penambahan CMC dan kayu manis terhadap kualitas  mutu 
minuman sari daun kelor. 
2. Mengetahui pengaruh  dari penstabil CMC dan kayu manis terhadap mutu  minuman sari 
daun kelor. 
3. Mengetahui kombinasi terbaik minuman sari daun kelor  dengan  pengaruh penambahan 
CMC dan kayu manis untuk masyarakat. 
1.3 Hipotesa 
Adapun hipotesis dari uraian tujuan dari pelaksanaan penelitian antara lain sebagai 
berikut: 
1. Adanya interaksi dari penambahan CMC dan kayu manis terhadap kualitas mutu minuman 
sari daun kelor. 
2. Adanya  pengaruh  dari penstabil CMC dan kayu manis terhadap mutu  minuman sari daun 
kelor mengasilkan  sifat fisikomia dan organoleptik  Minuman sari daun kelor  yang 
optimal. 
